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Abstrak
 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat siklus bisnis dari beberapa negara yang menjadi

sampel seperti (Arab Saudi, Brunei Darussalam, Indonesia, Iran, Malaysia, Pakistan, dan Turki) maka

nantinya dapat diketahui tingkat kesesuaian pembentukan Currency Union di negara-negara tersebut

sehingga diharapkan negara-negara tersebut dapat segera mempersiapkan diri. Tahapan yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah menganalisis contemporaneous correlation siklus bisnis di antara negara negara

Islam, dalam penelitian ini adalah Arab Saudi, Brunei Darussalam, Indonesia, Iran, Malaysia, Pakistan, dan

Turki, Menganalisis pergerakan siklus bisnis, sinkronisasi siklus bisnis, respon siklus bisnis antara negara-

negara Islam, kontribusi siklus bisnis, kemungkinan terjadinya currency union pada negara-negara Islam dan

menganalisis negara yang siap membentuk currency union.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan multivariate time-

series beberapa negara Islam, yaitu: Arab Saudi, Brunei Darussalam, Indonesia, Iran, Malaysia, Pakistan,

dan Turki dengan periode rentang waktu (triwulanan) tahun 1995:1 sampai tahun 2010:4. Pada awalnya

negara ? negara yang akan menjadi objek penelitian adalah negara- negara yang tergabung dalam OKI,

tetapi karena sebagian negara OKI memiliki cakupan wilayah yang kecil, maka jika negara ? negara tersebut

diikutsertakan pengaruhnya menjadi tidak signifikan. Oleh karena itu, dipilihlah negara ? negara yang

mewakili asia tenggara dan timur tengah. Variabel yang digunakan adalah Gross Domestic Product (GDP)

sektor yang dikumpulkan dari CEIC dan IFS. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian adalah

Microsoft Excel 2007 untuk mengelompokkan data kemudian diolah menggunakan program E-views 6.

Berdasarkan analisis contemporaneous correlation siklus bisnis di antara negara negara Islam diketahui

bahwa di antara negara-negara Islam terdapat korelasi siklus bisnis yang cukup kuat. Korelasi siklus bisnis

yang cukup kuat di antara negara-negara Islam dapat dilihat dari nilai dari matriks korelasi yang signifikan

antara lain; Arab Saudi dengan (Brunei Darussalam, Iran dan Malaysia), Brunei Darussalam dengan (Iran

dan Malaysia), Indonesia dengan (Iran, dan Turki), Iran dengan Malaysia, dan Malaysia dengan Turki. Hal

ini menggambarkan bahwa pembentukan currency union di negara-negara Islam memungkinkan terjadi

mengingat siklus bisnis yang semakin tersinkron dapat mengurangi biaya akibat asimetris shock. Negara

yang memiliki pergerakan siklus bisnis yang sama atau berbarengan adalah antara Arab Saudi dengan

Brunei Darussalam dan antara Indonesia dengan Turki.

Pembentukan OCA di negara-negara Islam dapat dimungkinkan karena memiliki siklus bisnis yang

cenderung simetris sehingga akan mengurangi cost akibat pembentukan OCA. Berdasarkan analisis

Decomposition of Forecasting Error Variance dapat disimpulkan bahwa negara-negara Islam yang sangat

memenuhi kandidat untuk OCA adalah Arab Saudi, Iran, Pakistan dan Turki. Hal ini dapat dijelaskan bahwa

saat ini negara-negara tersebut sudah menggunakan sistem ekonomi yang sama yaitu sistem ekonomi

syariah yang berbeda dengan Indonesia dan Malaysia yang masih menggunakan sistem ekonomi kapitalis.

......The purpose of this study was to determine the nature of the business cycle from several countries into

the sample as (Saudi Arabia, Brunei Darussalam, Indonesia, Iran, Malaysia, Pakistan, and Turkey) will later
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be known to the suitability of the formation of Currency Union in those countries so that these countries are

expected to be immediately prepared. Stages are conducted in this study is to analyze contemporaneous

correlation of business cycles among the countries of Islam, in this study are Saudi Arabia, Brunei

Darussalam, Indonesia, Iran, Malaysia, Pakistan, and Turkey, to analyze the movement of business cycles,

business cycle synchronization, the response cycle business among Islamic countries, the contribution of the

business cycle, the possibility of currency union in Islamic countries and analyze the state who are ready to

form a currency union.

The types of data used in this research is secondary data which is a multivariate time-series some Islamic

countries, namely: Saudi Arabia, Brunei Darussalam, Indonesia, Iran, Malaysia, Pakistan, and Turkey with a

period of time span (quarterly) in 1995:1 until in 2010:4. At first the country - a country that would become

the object of research are the countries who are members of the OIC, but because of some OIC countries

have a small coverage area, then if the country - the country included the effect becomes insignificant.

Therefore, the chosen countries - countries that represent the southeast asia and middle east. Variable used is

the Gross Domestic Product (GDP) sectors were collected from the CEIC and IFS. The software used in

research is Microsoft Excel 2007 to classify the data was processed using the program E-views 6.

Based on the analysis of contemporaneous correlation of business cycles among the countries of Islam is

known that among the Islamic countries there is a correlation of business cycles are sufficiently strong.

Correlation of business cycles is quite strong among the Islamic countries can be seen from the value of a

significant correlation matrix, among others; Saudi Arabia (Brunei Darussalam, Iran and Malaysia), Brunei

Darussalam (Iran and Malaysia), Indonesia with (Iran, and Turkey), Iran and Malaysia, and Malaysia with

Turkey. This illustrates that the formation of currency union in Islamic countries allow happen to remember

that the more synchronized business cycles can reduce costs due to asymmetric shock. Countries that have

the same movement of business cycles or concurrent with Saudi Arabia is between Brunei Darussalam and

between Indonesia and Turkey.

The establishment of the OCA in Islamic countries can be made possible because they have business cycles

that inclined symmetrical so it will reduce the cost due to the formation of the OCA. Based on the analysis

of Forecasting Error Variance Decomposition can be concluded that the Islamic countries are very much on

the candidates for the OCA is Saudi Arabia, Iran, Pakistan and Turkey. This can be explained that currently

these countries are already using the same economic system of the Islamic economic system is different

from Indonesia and Malaysia are still using the capitalist economic system.


